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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengelolaan Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) dalam mendukung pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Sekolah Sukma Bangsa Kabupaten Sigi. Latar belakang penelitian didasarkan pada 
pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan optimalisasi penggunaan dana BOS sebagai 
upaya pemerintah meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di wilayah pascabencana 
seperti Kabupaten Sigi. Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi proses perencanaan, 
pengelolaan, dan alokasi dana BOS, serta menilai dampaknya terhadap kualitas 
pembelajaran di sekolah. Rumusan masalah mencakup bagaimana proses pengelolaan 
dana BOS, sejauh mana dana dialokasikan untuk kebutuhan operasional pembelajaran, 
dampak pengelolaan terhadap mutu pendidikan, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
efektivitasnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 
dengan melibatkan kepala sekolah, bendahara, guru, dan komite sekolah sebagai informan 
utama. Analisis data dilakukan secara tematik berdasarkan kategori perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, serta capaian hasil pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS di SMA Sukma Bangsa Sigi telah dilakukan 
secara transparan, efisien, dan akuntabel sesuai prinsip Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS). Dana BOS digunakan untuk menunjang kebutuhan operasional pembelajaran, 
pengadaan sarana prasarana, pelatihan guru, serta kegiatan penunjang lain yang 
berdampak positif pada peningkatan mutu pembelajaran. Kendala yang dihadapi antara 
lain keterbatasan dana, ketergantungan pada laporan pertanggung jawaban, dan 
tantangan koordinasi antar pemangku kepentingan. Namun, secara umum pengelolaan 
dana BOS di sekolah ini efektif dan berkontribusi signifikan dalam mendukung proses 
pembelajaran yang berkualitas. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan model pengelolaan dana BOS berbasis mutu serta menjadi referensi bagi 
pembuat kebijakan dalam meningkatkan efektivitas program BOS, khususnya di daerah 
dengan karakteristik khusus seperti Sigi. 
 
Kata Kunci: Dana BOS, efektivitas pengelolaan, pembelajaran, Sekolah Sukma Bangsa Sigi 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effectiveness of the management of School Operational Assistance 
(BOS) funds in supporting learning at Sukma Bangsa Senior High School in Sigi Regency. The 
background of the study is based on the importance of transparency, accountability, and 
optimization of BOS fund use as a government effort to improve the quality of education, 
particularly in post-disaster areas such as Sigi Regency. The main focus of the study is to evaluate 
the planning, management, and allocation processes of BOS funds, and to assess their impact on the 
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quality of learning in schools. The research questions include how BOS funds are managed, the 
extent to which funds are allocated for operational learning needs, the impact of management on 
educational quality, and the factors influencing their effectiveness. This study used a qualitative 
approach with a case study method. Data were collected through in-depth interviews, observation, 
and documentation, involving the principal, treasurer, teachers, and the school committee as key 
informants. Data analysis was conducted thematically based on the categories of planning, 
implementation, supervision, and learning outcomes. The results indicate that BOS fund 
management at Sukma Bangsa Senior High School in Sigi has been carried out transparently, 
efficiently, and accountably in accordance with the principles of School-Based Management (SBM). 
The School Operational Assistance (BOS) funds are used to support operational learning needs, 
procurement of infrastructure, teacher training, and other supporting activities that have a positive 
impact on improving the quality of learning. Challenges faced include limited funding, reliance on 
accountability reports, and coordination challenges among stakeholders. However, overall, the 
management of BOS funds at this school is effective and contributes significantly to supporting a 
quality learning process. This research contributes to the development of a quality-based BOS fund 
management model and serves as a reference for policymakers in improving the effectiveness of the 
BOS program, particularly in areas with unique characteristics such as Sigi. 
 
Keywords: BOS funds, management effectiveness, learning, Sukma Bangsa Sigi School. 
 

A. Pendahuluan 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program yang didukung oleh pemerintah 

untuk membantu sekolah-sekolah di Indonesia dalam menciptakan kondisi pembelajaran 

yang lebih baik. Dana BOS, yang berupa uang, berfungsi sebagai sumber pendanaan yang 

dapat digunakan untuk membeli peralatan multimedia yang mendukung kegiatan belajar 

mengajar atau untuk merawat gedung dan fasilitas sekolah. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 6 Tahun 2021, pencairan dana BOS dilakukan dalam 

tiga tahap, yang bergantung pada pelaporan yang telah diselesaikan. Tahap I dicairkan 

setelah laporan penggunaan BOS tahap II tahun sebelumnya disampaikan, tahap II setelah 

laporan penggunaan BOS tahap III tahun sebelumnya disampaikan, dan tahap III setelah 

laporan penggunaan BOS tahap I tahun anggaran disampaikan. Dana BOS dibagi menjadi 

tiga kategori berdasarkan cara penyalurannya, yaitu Dana BOS Reguler, Dana BOS 

Afirmasi, dan Dana BOS Kinerja. Dana BOS Reguler disalurkan dalam tiga tahap: (1) 30% 

pada tahap I, yang dilakukan paling cepat pada bulan Januari,(2) 40% pada tahap II, yang 

dilakukan paling cepat pada bulan April, dan (3) 30% pada tahap III, yang dilakukan 

paling cepat pada bulan September. (Nuristighfar & Sukmana, 2022).Dengan adanya dana 

BOS, pemerintah berusaha untuk memberikan pendidikan yang lebih terjangkau, 

sehingga memastikan adanya kesempatan yang setara bagi semua warga negara untuk 

memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas. (Undang-Undang Dasar 1945). 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terutama 

pada Pasal 49 Ayat (1), mengatur bahwa pemerintah dan pemerintah daerah harus 

memprioritaskan pembiayaan untuk pendidikan dengan menetapkan anggaran minimal 

sebesar 20% dari APBN dan APBD. Hal ini mencerminkan komitmen negara untuk 

menyediakan dana yang memadai bagi sektor pendidikan, agar dapat memperluas dan 

meratakan akses pendidikan yang berkualitas. Penetapan anggaran sebesar 20% ini 

bertujuan untuk menjamin bahwa sektor pendidikan memperoleh perhatian yang cukup, 
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guna memenuhi kebutuhan dasar dalam penyelenggaraan pendidikan di seluruh 

Indonesia. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional). 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) mengatur pembagian alokasi Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang merupakan bagian dari dana yang ditransfer oleh 

pemerintah pusat ke pemerintah daerah, dengan tujuan untuk mendukung pelaksanaan 

pendidikan. Selain itu, PMK ini juga mengatur penggunaan anggaran yang bersumber 

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk sektor pendidikan, 

termasuk dana BOS, untuk menjamin tersedianya dana yang memadai bagi operasional 

sekolah dan peningkatan kualitas pembelajaran di seluruh Indonesia. (Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 96/PMK.05/2017, tentang Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah). 

Pendidikan merupakan elemen krusial dan memiliki peran strategis dalam 

mendukung perkembangan serta kemajuan di berbagai sektor, termasuk di tingkat 

daerah. Oleh karena itu, desentralisasi pendidikan dalam konteks otonomi daerah menjadi 

hal yang tidak dapat dihindari demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta 

mutu pendidikan. Salah satu bentuk penerapan otonomi dalam bidang pendidikan adalah 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau Manajemen Berbasis Madrasah (MBM), yang 

bertujuan untuk menciptakan pendidikan berkualitas di Indonesia.(Munawati, 2023).  

Total dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tingkat SMA dan SMK, untuk 

pemerintah kota/kabupaten se Provinsi Sulawesi Tengah dari pemerintah pusat sebesar 

Rp 208.095.990.000. (Sumber: rakyatbengkulu.disway.id). Dalam rangka mendukung 

penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) diharapkan dilakukan secara transparan dan akuntabel. Transparansi 

dalam pengelolaan dana BOS berarti bahwa semua pihak yang terkait dengan sekolah, 

termasuk para pemangku kepentingan, mengetahui bagaimana dana tersebut dikelola. 

Sementara itu, akuntabilitas mengacu pada kemampuan sekolah untuk mempertanggung 

jawabkan penggunaan dana BOS kepada pemerintah maupun masyarakat. Pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS mencerminkan peran kontrol 

masyarakat sebagai salah satu elemen penting dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Dana BOS harus dikelola secara profesional dengan menerapkan prinsip efisiensi, 

efektivitas, akuntabilitas, dan transparansi. Sebagai bentuk pertanggungjawaban, SMAS 

Sekolah Sukma Bangsa Sigi menyusun laporan yang mencakup rekaman, penelitian, dan 

inspeksi untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Laporan tersebut berfungsi untuk memverifikasi kemajuan, mengambil 

tindakan korektif jika diperlukan, serta memberikan informasi kepada pihak-pihak yang 

menjadi tanggung jawab eksekutif sekolah. Melalui proses pencatatan, penelitian, dan 

inspeksi, laporan ini menjadi alat penting dalam memantau kemajuan kegiatan dan 

memastikan bahwa tujuan yang direncanakan tercapai dengan baik. (Sumber: Kepala Tata 

Usaha). 

SMAS Sekolah Sukma Bangsa Kabupaten Sigi merupakan salah satu sekolah yang 

menerima dana BOS setiap tahunnya, yang bertujuan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Pengelolaan Dana BOS masih perlu diingkatkan terutama dalam 
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efektivitasnya. Fenomena yang terjadi pada SMAS Sekolah Sukma Bangsa Sigi adalah 

kemampuan dana BOS dalam memberikan mutu pendidikan yang baik. Pengelolaan dana 

telah dilaksanakan dengan baik dan mutu pendidikannya meningkat. Hal ini dilihat dari 

akreditasi sekolah yang terakreditasi A dalam waktu 4 tahun sejak beroperasi, kemudian 

tingkat prestasi siswa yang maksimal, setiap ada perlombaan sekolah tingkat regional 

maupun nasional siswa mengikuti dan mendapatkan kejuaraan. Kelulusan ke universitas 

negeri sebanyak 75 %. Selain itu, dilihat dari karakter atau sikap peserta didik yang 

menerapkan budaya 5 S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) dan 4 No (No Bullying, 

No Cheating, No Littering, No Smoking) yang membuktikkan memiliki akhlaq yang baik. 

Efektivitas dapat dilihat sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai hasil yang 

diinginkan, dengan mempertimbangkan pentingnya tujuan tersebut. Organisasi sendiri 

adalah struktur sosial yang rumit yang berinteraksi dengan lingkungan eksternal untuk 

memperoleh sumber daya yang langka dan bernilai. Keberhasilan organisasi dalam 

menghadapi persaingan di lingkungan ini, atau posisinya dalam negosiasi, mencerminkan 

sejauh mana efektivitas organisasi secara keseluruhan. (Grubert et al., 2022)  

Berdasarkan permasaaahan tersebut peneliti termelakukan penelitian dengan judul: 

"Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Dalam Mendukung 

Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) Sekolah Sukma Bangsa Sigi.", dengan rumusan 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana proses pengelolaan dan penganggaran dana BOS di SMA Sekolah   

Sukma Bangsa Kabupaten Sigi? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan dana BOS 

dalam mendukung pembelajaran di SMA Sekolah Sukma Bangsa Kabupaten Sigi?  

 

B. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, bertujuan menggambarkan 

sekaligus menganalisis kondisi nyata objek penelitian berdasarkan data-data yang 

dikumpulkan. Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji bagaimana efektivitas 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam mendukung pembelajaran 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) Sukma Bangsa Sigi. Penelitian ini dilakukan dengan 

memeriksa kondisi nyata di lapangan, sehingga data yang diperoleh bersifat deskriptif 

dan disajikan dalam bentuk tertulis atau lisan. Hasil penelitian menyajikan data yang 

memberikan gambaran yang jelas mengenai temuan, diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta gabungan atau triangulasi dari berbagai sumber. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengelolaan dana BOS di SMA Sekolah Sukma Bangsa Kabupaten Sigi dilakukan 

dengan prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas sesuai dengan prinsip 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 6 Tahun 2021. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan 

kepala sekolah, bendahara, dan komite sekolah, dana BOS di sekolah ini dialokasikan 

melalui tiga tahap, yang dimulai dengan perencanaan yang melibatkan seluruh pemangku 
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kepentingan di tingkat sekolah. Hal ini sesuai dengan prinsip MBS yang mengedepankan 

partisipasi aktif seluruh pihak dalam perencanaan dan pengelolaan dana. 

Meskipun pengelolaan Dana BOS sudah mencakup berbagai kegiatan pembelajaran, 

namun terdapat beberapa kendala yang menghambat optimalisasi penggunaan dana ini 

diantaranya  dana yang tersedia tidak cukup untuk memenuhi seluruh kebutuhan 

operasional sekolah. Hal ini memaksa pihak sekolah untuk mengandalkan sumber dana 

lain, seperti yayasan, untuk menutupi kekurangan tersebut. Selain itu, ada beberapa 

kegiatan yang semestinya dibiayai oleh Dana BOS namun tidak dapat tercover karena 

keterbatasan dana yang tersedia. 

Keterbatasan dana yang tercatat di Bendahara Sekolah sejalan dengan temuan dalam 

penelitian terdahulu, seperti yang disarankan oleh Salamah (2021), yang mengemukakan 

bahwa salah satu tantangan terbesar dalam pengelolaan Dana BOS adalah kurangnya 

kecukupan dana untuk seluruh kegiatan yang diajukan oleh sekolah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa alokasi dana BOS di beberapa sekolah masih tidak merata dan 

terkadang tidak mampu mencakup seluruh aspek pembelajaran yang seharusnya didanai. 

Menurut Hidayah & Widodo, 2020  Manajemen Pendidikan Sekolah memberi otonomi 

pada sekolah dalam pengelolaan anggaran yang memfokuskan pada pemanfaatan dana 

untuk kebutuhan spesifik sekolah). Proses perencanaan dilakukan dengan menyusun 

Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). 

Hal  ini  sejalan  dengan  Teori  Efektivitas. Perencanaan yang matang sangat penting agar 

dana yang dialokasikan tidak disalahgunakan, sehingga dapat memberikan dampak 

positif terhadap kualitas pendidikan, terutama di daerah-daerah yang masih tertinggal 

(Hayida-o et al., 2025). 

Penganggaran dana BOS tidak hanya fokus pada kegiatan administratif, melainkan 

lebih kepada kebutuhan langsung yang mendukung proses pembelajaran. Rodiyah et al. 

(2021) menjelaskan bahwa penganggaran yang berbasis pada prioritas kebutuhan adalah 

kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah. Alokasi dana BOS pada 

SMA Sekolah Sukma Bangsa Kabupaten Sigi terdiri dari beberapa item, antara lain: 

pembelian alat peraga, biaya operasional kegiatan pembelajaran, pelatihan guru, dan 

pengadaan sarana dan prasarana. 

Pengawasan dan evaluasi pengelolaan dana BOS di SMA Sekolah Sukma Bangsa 

dilakukan secara internal oleh Dewan Guru dan Komite Sekolah, serta secara eksternal 

oleh dinas pendidikan. Proses evaluasi ini melibatkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang terus dievaluasi setiap tahun. 

Menurut Hanafiah et al. (2025), pengawasan yang dilakukan oleh berbagai pihak ini 

penting untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan rencana dan 

memberikan dampak positif bagi kualitas pendidikan. Evaluasi tahunan yang dilakukan 

oleh pihak sekolah juga memberikan kesempatan untuk memperbaiki proses pengelolaan 

dan memastikan bahwa semua kegiatan yang didanai oleh BOS dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Evaluasi pengelolaan Dana BOS di SMA Sukma Bangsa dilakukan melalui sampling 

yang dilakukan dua kali setahun oleh Dinas Pendidikan Provinsi dan Kepala Koordinator 

Pengelola Dana BOS. Pengawasan dilakukan dengan memantau laporan yang dikirimkan 
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oleh pihak sekolah dan melakukan evaluasi langsung melalui grup komunikasi yang 

berfungsi untuk memantau penggunaan dana di berbagai sekolah. Sekretaris Dinas 

Pendidikan Provinsi mengungkapkan bahwa meskipun pengawasan dilakukan, ada 

hambatan-hambatan yang mengurangi efektivitas pengelolaan dana, seperti masalah 

rekening yang tidak aktif, yang menyebabkan keterlambatan dalam penyaluran dana. 

Proses penyusunan anggaran dianggap sebagai salah satu faktor yang memengaruhi 

rendahnya tingkat penyerapan belanja dan belum maksimalnya realisasi anggaran. 

Ketidakcermatan dalam perencanaan anggaran berpotensi menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam pembiayaan, baik kekurangan maupun kelebihan, yang pada 

akhirnya memengaruhi efisiensi dan efektivitas kinerja instansi. Oleh karena itu, anggaran 

yang berfungsi sebagai instrumen pelaksanaan strategi organisasi perlu dirancang secara 

optimal guna menghindari terjadinya ketidaksesuaian atau penyimpangan. (Hikmat, 

2024) 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pengawasan sudah dilakukan dengan 

baik, masih terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan Dana 

BOS. Bendahara Sekolah menambahkan bahwa ketepatan waktu pelaporan dan 

kesesuaian antara laporan dengan perencanaan sangat penting untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS. Temuan ini sesuai dengan 

teori Pengawasan Keuangan Pendidikan yang menekankan bahwa pengawasan yang 

efektif memerlukan mekanisme yang memungkinkan identifikasi dan penanganan 

masalah dengan cepat, seperti penyimpangan laporan dan kendala administratif (Lestari, 

2019). Pengawasan ini masih menghadapi tantangan. Salah satu kendala yang ditemukan 

adalah hambatan dalam penyaluran dana, terutama yang disebabkan oleh rekening 

sekolah yang tidak aktif, yang mempengaruhi kelancaran proses pencairan dana.  

Dalam pelaksanaannya, manajemen harus berfokus pada penerapan sejumlah fungsi 

utama yang menjadi fondasi dari setiap aktivitas organisasi. Fungsi-fungsi tersebut 

meliputi perencanaan (planning), yaitu proses menetapkan tujuan dan merancang 

langkah-langkah strategis untuk mencapainya; pengorganisasian (organizing), yang 

mencakup pembagian tugas, alokasi sumber daya, dan pembentukan struktur kerja yang 

mendukung pelaksanaan rencana; pengarahan (actuating), yang melibatkan upaya 

memotivasi, memimpin, dan mengarahkan anggota organisasi untuk melaksanakan tugas 

sesuai dengan peran mereka; serta pengawasan (controlling), yaitu proses memantau 

pelaksanaan pekerjaan, mengevaluasi hasil, dan melakukan koreksi bila diperlukan untuk 

memastikan tujuan organisasi tercapai sesuai dengan rencana. Dengan mengintegrasikan 

semua fungsi tersebut, manajemen bertujuan menciptakan sinergi di antara anggota 

organisasi, memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada, dan mencapai hasil yang 

sesuai dengan visi serta misi organisasi. (Rokhayati, 2014) 

2. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan dana BOS di SMA Sekolah 

Sukma Bangsa Kabupaten Sigi antara lain adalah keterlibatan aktif Dewan Guru, Komite 

Sekolah, serta koordinasi yang baik antara pihak sekolah dan pemerintah daerah. 

Keterbatasan dana juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan, 

meskipun penggunaan dana BOS di SMA Sekolah Sukma Bangsa telah dilakukan secara 

efisien dan akuntabel. Menurut Hanafiah et al. (2025), desentralisasi dalam pengelolaan 
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pendidikan memungkinkan adanya fleksibilitas dalam penentuan prioritas alokasi dana. 

Di SMA Sekolah Sukma Bangsa, fleksibilitas ini memungkinkan sekolah untuk 

menyesuaikan penggunaan dana BOS dengan kebutuhan nyata yang ada, seperti 

pengadaan alat peraga, biaya pelatihan, dan peningkatan fasilitas. Koordinasi yang baik 

antara pihak-pihak terkait juga memainkan peran penting dalam memastikan bahwa dana 

BOS digunakan dengan efisien dan memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran. 

Faktor lainnya adalah sistem pengawasan yang diterapkan oleh pihak sekolah, yang 

memastikan bahwa setiap penggunaan dana BOS dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengawasan yang dilakukan oleh komite sekolah dan pihak terkait lainnya mengurangi 

potensi penyalahgunaan dana dan memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. 

Kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan dana BOS di SMA Sekolah Sukma 

Bangsa adalah keterbatasan dana, yang seringkali tidak dapat mencakup seluruh 

kebutuhan operasional sekolah. Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa 

sekolah berhasil mengelola dana yang terbatas ini dengan efisien, sebagaimana dijelaskan 

dalam teori Manajemen Keuangan Pendidikan oleh Arwildayanto et al. (2017), yang 

menekankan pentingnya pengelolaan dana yang baik meskipun dana terbatas. 

Selain itu, tantangan koordinasi antar pemangku kepentingan menjadi hambatan 

lainnya, yang mengharuskan pihak sekolah untuk lebih aktif dalam melakukan koordinasi 

dengan pihak berwenang dan masyarakat agar pengelolaan dana BOS berjalan dengan 

baik. 

Kendala administratif adalah masalah umum yang dihadapi oleh banyak sekolah 

dalam pengelolaan Dana BOS. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk mempercepat 

proses administrasi dan menyederhanakan prosedur pelaporan agar dana dapat 

digunakan dengan lebih cepat dan tepat. 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dana BOS di SMA Sekolah Sukma 

Bangsa Kabupaten Sigi antara lain adalah keterbatasan dana yang tersedia. Meskipun 

dana BOS dialokasikan  sesuai dengan kebutuhan yang ada, namun jumlah dana yang 

terbatas seringkali membuat sekolah kesulitan dalam memenuhi semua kebutuhan 

operasional pembelajaran. 

Kendala lain adalah keterbatasan pelaporan keuangan yang mempengaruhi 

transparansi dan akuntabilitas. Meskipun sekolah telah berusaha untuk menjaga 

akuntabilitas, namun proses pelaporan yang cukup rumit dan memakan waktu membuat 

beberapa pihak terkadang kesulitan untuk memverifikasi penggunaan dana secara real-

time. Namun, meskipun ada kendala-kendala tersebut, secara umum pengelolaan dana 

BOS di SMA Sekolah Sukma Bangsa tetap efektif dan mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian ini. 

 

D. Kesimpulan 

1. Sekolah mengalokasikan dana secara proporsional sesuai dengan kebutuhan 

prioritas pembelajaran, seperti pengadaan bahan ajar, pengembangan sumber daya 

manusia (guru dan tenaga kependidikan), peningkatan fasilitas dan sarana-
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prasarana, pelaksanaan pelatihan guru, hingga pembiayaan kegiatan-kegiatan 

penunjang pembelajaran lainnya. Dana BOS juga digunakan untuk mendukung 

penyediaan alat multimedia pembelajaran, pemeliharaan gedung, serta biaya 

operasional lain yang langsung menunjang proses belajar-mengajar. Seluruh proses 

penggunaan dana mengacu pada prinsip efisiensi dan efektivitas, sehingga tidak 

ditemukan adanya pemborosan atau penggunaan dana untuk keperluan yang tidak 

relevan dengan peningkatan mutu pendidikan. Penerapan prinsip value for money 

tercermin dari bagaimana setiap rupiah dana BOS yang digunakan harus dapat 

memberikan manfaat optimal bagi kemajuan sekolah dan pencapaian hasil belajar 

siswa. 

2. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan dana BOS di SMA Sekolah 

Sukma Bangsa Kabupaten Sigi antara lain adalah keterlibatan aktif Dewan Guru, 

Komite Sekolah, serta koordinasi yang baik antara pihak sekolah dan pemerintah 

daerah. Keterbatasan dana juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan, meskipun penggunaan dana BOS di SMA Sekolah Sukma Bangsa telah 

dilakukan secara efisien dan akuntabel dan sistem pengawasan yang diterapkan 

oleh pihak sekolah, yang memastikan bahwa setiap penggunaan dana BOS dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengawasan yang dilakukan oleh komite sekolah dan 

pihak terkait lainnya mengurangi potensi penyalahgunaan dana dan memastikan 

bahwa dana digunakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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